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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI MOBILE 

LEARNING BERBASIS WEB PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN 

MANUSIA 

Oleh : 

Risma Galih Iswanda 

17106080008 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran biologi 

mobile learning berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia kelas XI 

SMA/MA serta mengetahui kualitas media pembelajaran tersebut. Penelitian ini 

termasuk penelitian pengembangan (Research and Development). Pengembangan 

mobile learning berbasis web pada penelitian ini menggunakan model 4D yang 

meliputi tahap define, design, development, dan disseminate. Instrumen penilaian 

yang digunakan untuk melihat kualitas media pembelajaran ini yaitu lembar angket 

yang mencakup aspek kualitas tampilan, aspek teknis, aspek penyajian materi, dan 

aspek kebahasaan. Kualitas media pembelajaran ini dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli 

materi, 6 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 peserta didik kelas XI MIPA 

SMA/MA. Data penilaian kualitas yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif berdasarkan kategori penilaian ideal. Hasil penilaian 

kualitas produk oleh ahli media sebesar 81,5% dengan kualitas baik, ahli materi 

sebesar 81,5% dengan kualitas baik, peer reviewer sebesar 96,5% dengan kualitas 

sangat baik, guru biologi sebesar 92,3% dengan kualitas sangat baik dan peserta 

didik sebesar 80,9% dengan kualitas baik. Berdasarkan penilaian tersebut, media 

pembelajaran biologi mobile learning berbasis web pada materi sistem pencernaan 

manusia layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

Kata Kunci: website, mobile learning, sistem pencernaan manusia 
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MOTTO 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”. – Ridwan Kamil.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan topik penting yang 

berkembang dalam berbagai kebijakan publik, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Salah satu jenis pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK)  yang sangat diminati oleh semua kalangan adalah internet. 

Internet merupakan sebuah jaringan komputer yang sangat besar dan tersebar luas 

di seluruh dunia (Yunus, 2014 : 15). Dalam dunia pendidikan internet 

dimanfaatkan sebagai media untuk memperoleh bahan ajar dan sebagai sarana 

menggali informasi pengetahuan. Keberadaan internet memberikan solusi baru 

terhadap perkembangan dunia pendidikan. Sampai saat ini tidak terhitung media 

pembelajaran yang berbasis internet, seperti portal, forum, blog, web atau jenis 

media e-learning lainnya (Zakiyyah, 2018 : 1). 

Kurikulum abad 21 mensyaratkan pentingnya Information and 

Communication Technology (ICT) literasi dalam pembelajaran. Respon ini 

sekaligus menjawab dinamika Kurikulum 2013 yang membuka peluang 

pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Teknologi informasi dapat berperan sebagai media pembelajaran yang dirancang 

dan dikembangkan agar dapat menyampaikan informasi dan pengetahuan yang 

diperlukan oleh khalayak atau audience. Para guru dituntut untuk bisa 

mengembangkan keterampilan pemanfaatan teknologi dalam membuat media 
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pembelajaran yang representatif sebagai media penunjang dalam proses 

pembelajaran (Amirullah, 2017 : 98). Guru dapat membuat atau mengembangkan 

sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar agar 

kegiatan transfer of knowledge dapat berjalan lancar dan menyenangkan, misalnya 

dengan memanfaatkan fasilitas internet di sekolah (Zakiyyah, 2018 : 3). 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam upaya 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua 

pihak yaitu siswa sebagai pelaku utama (subjek) pembelajaran dan guru sebagai 

fasilitator, yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses 

belajar (learning process) (Rohani, 2019 : 1). 

Tuntutan dalam pembelajaran muncul seiring dengan perkembangan zaman 

dan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan. Pada saat ini 

kondisi pandemi covid-19 juga menjadi tuntutan dalam bidang pendidikan dimana 

seluruh jenjang pendidikan seolah dipaksa bertransformasi dan beradaptasi untuk 

melakukan pembelajaran dari rumah dengan memanfaatkan media daring (online). 

Pendidik atau guru diharuskan untuk berpikir kreatif dalam menyampaikan materi 

pembelajaran melalui media daring. Guru dapat menerapakan pola pikir yang 

positif pada peserta didik dan membantu menerapkan pola belajar menggunakan 

media pembelajaran daring, sehingga menghasilkan capaian pembelajaran yang 

tetap berkualitas. Masa pandemi covid-19 ini dapat dikatakan sebagai sebuah 

peluang dalam dunia pendidikan, guru dapat memanfaatkan teknologi seiring 

dengan industri 4.0 misalnya dalam membuat dan mengembangakan media 
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pembelajaran yang berbasis teknologi informasi (Atsani, 2020 : 83). Dalam hal ini 

peran teknologi informasi dalam pembelajaran selain membantu siswa dalam 

belajar juga memiliki pengaruh bagi guru dalam pemanfaatan fasilitas untuk 

kepentingan memperkaya kemampuan mengajarnya (Budiman, 2017 : 41). 

Media pembelajaran merupakan suatu cara, alat, atau proses yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang 

berlangsung dalam proses pendidikan. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran terhadap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran saat itu. Selain itu, 

pembelajaran bermedia dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran, serta 

memadatkan informasi (Angkowo, 2007 : 15). Menurut R. Ibrahim (1996 : 113) 

berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar 

kearah yang lebih konkret. Ilmu biologi mempelajari tentang makhluk hidup dan 

kehidupannya karena objek biologi berupa organisme hidup. Semua jenis makhluk 

hidup baik yang bersifat makroskopis maupun mikroskopis dipelajari dalam 

biologi sehingga sering dibutuhkan media yang mampu membantu dalam belajar 

biologi khususnya hal-hal yang tidak dapat diamati secara langsung. 

Salah satu contoh media pembelajaran interaktif yang memanfaatkan 

teknologi informasi yaitu media pembelajaran mobile learning berbasis web. 

Mobile learning merupakan suatu contoh model pembelajaran yang melibatkan 
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perangkat (device) bergerak sehingga siswa dapat mengakses materi pembelajaran, 

petunjuk belajar, dan pelaksanaan pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan waktu, 

dimanapun dan kapanpun mereka berada. Model pembelajaran tersebut merupakan 

sebuah peluang dalam memanfaatkan smartphone yang terhubung dengan fasilitas 

internet ( Warsita, 2010 : 63 ). Sehingga dalam kondisi apapun selama terkoneksi 

dengan internet siswa dapat mengakses website pembelajaran untuk menunjang 

kebutuhan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Media pembelajaran berbasis web adalah sebuah media pembelajaran yang 

dibuat dengan memanfaatkan teknologi web sehingga dapat diakses melalui 

jaringan online atau bisa juga diterapkan pada sebuah jaringan lokal yang dikenal 

dengan local area network (LAN) (Supriyono, 2015 : 99). Pembelajaran berbasis 

web didesain, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

memberikan ruang tak terbatas bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran agar 

lebih efektif dan efisien. Dalam web pembelajaran informasi – informasi yang 

disajikan dikemas dengan menarik, materi-materi dikombinasikan dengan gambar, 

gerak, animasi, dan suara sehingga menambah semangat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Kuswanto, 2018 : 12). 

Berdasarkan observasi awal di SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Kegiatan 

pembelajaran dipandu oleh guru secara online melalui aplikasi pembelajaran yang 

tersedia yaitu aplikasi Google Clasroom. Dalam kegiatan pembelajaran online 

khususnya pada mata pelajaran Biologi kelas XI para guru dalam praktiknya sering 

kali menggunakan media pembelajaran seperti powerpoint dan video yang diunduh 

dari Youtube. Sedangkan pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan dikelas secara 
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langsung penyampaian materi masih melalui media konvensional seperti papan 

tulis dan buku cetak biologi. Media pembelajaran yang sudah ada disekolah tersebut 

kurang dapat menarik minat siswa dan cenderung membuat siswa kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Terdapat kendala-kendala lain yang terjadi pada siswa yaitu kesulitan dalam 

memecahkan masalah dalam materi pembelajaran, dalam kegiatan belajar dan 

mengajar komunikasi yang terjadi kebanyakan secara satu arah, sehingga peran 

siswa kurang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran misalnya bertanya dan 

mengutarakan pendapat di forum kelas. Kesulitan dengan tugas-tugas yang 

diberikan, kegiatan atau tugas yang biasa diberikan oleh guru yaitu latihan soal-soal 

biologi, kegiatan praktikum sederhana yang dapat siswa lakukan dirumah, dan 

mereview materi yang telah disampaikan sebelumnya. Namun seringkali hanya 

beberapa siswa yang mengerjakan dan mengumpulkan tugas, sehingga berdampak 

pada pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Serta kesulitan mencari 

informasi tentang pelajaran yang dibahas, sebagian besar informasi yang 

didapatkan para siswa merupakan informasi yang berasal dari website umum yang 

tidak sesuai dengan kurikulum dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, sehingga diperlukan adanya pembaruan dalam mengembangkan 

media pembelajaran demi kemajuan dalam hal proses belajar mengajar. 

Hasil wawancara dengan guru maupun siswa dalam mata pelajaran biologi 

didapatkan bahwa salah satu materi yang dirasa cukup sulit adalah materi sistem 

pencernaan manusia. Pembelajaran Biologi umumnya didasarkan pada objek 

kajian Biologi yang sebagian besar mencakup berbagai konsep abstrak, proses, 



6 
 

 
 

fenomena, topik, dan fakta yang harus dipelajari siswa (Cimer, 2012:62), termasuk 

pada materi sistem pencernaan manusia sebagai suatu sistem biologis tubuh 

ditandai dengan adanya organisasi, interaksi, komponen-komponen kompleks,dan 

suatu proses yang dinamis (Assaraf et al., 2011:33-34). Materi sistem pencernaan 

manusia ini berkenaan dengan pemahaman konsep terkait fisiologis meliputi letak 

organ beserta fungsinya, gerak peristaltik, mekanisme kerja organ dan ezim yang 

terkait (pencernaan kimiawi) serta proses penyerapan (nutrisi dan air). Dapat 

diketahui bahwa cara kerja sistem organ pencernaan manusia tidak dapat diamati 

secara langsung sehingga siswa membutuhkan gambaran nyata tentang cara kerja 

sistem organ pencernaan.  

Kemudian hal lain yang menjadi kendala yaitu belum adanya pengembangan 

media pembelajaran yang praktis, mudah diakses dan dapat digunakan belajar 

secara mandiri oleh siswa. Seperti pengembangan media pembelajaran biologi 

mobile learning berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia ini. Faktanya 

sumber belajar dan media pembelajaran berbasis web yang dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran Biologi masih sangat terbatas. Guru belum menerapkan 

media pembelajaran Biologi berbasis web dalam kegiatan pembelajaran.Masalah 

yang berkaitan dengan keterbatasan sumber dan media pembelajaran sangat tidak 

sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin modern dan canggih. 

Kecanggihan teknologi semestinya memudahkan siswa untuk mengakses sumber 

daya yang berkualitas (Januarisman, 2016:168).  

Kesulitan dalam memahami materi sistem pencernaan manusia 

mempengaruhi nilai siswa dalam kegiatan ulangan harian khususnya pada materi 
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sistem pencernaan manusia masih banyak siswa yang mendapat nilai dengan rata 

– rata 73 atau masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

sudah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75. Banyak faktor yang menyebabkan 

nilai ulangan rendah yaitu keterbatasan waktu dan kurangnya variasi 

penggunanaan sumber belajar. Memperhatikan hal tersebut, kemungkinan metode 

dan media yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang tepat sehingga 

berpengaruh pada kegiatan belajar dan mengajar disekolah. Sehingga perlu adanya 

suatu media pembelajaran interaktif tambahan yang dapat memberikan 

pemahaman lebih tentang materi sistem pencernaan manusia untuk membantu 

siswa menguasai konsep materi tersebut. Serta dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, media sangat diperlukan 

dalam pembelajaran materi sistem pencernaan manusia. Kemudian perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran berbasis web, yang dapat digunakan sebagai 

media belajar mandiri bagi siswa di sekolah maupun diluar sekolah, serta dapat 

digunakan kapan saja dan dimana saja oleh pendidik sebagai media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis web diharapkan 

dapat membantu menjelaskan konsep sistem pencernaan manusia secara nyata 

dengan memvisualisasikan materi menggunakan gabungan berbagai komponen, 

yaitu visual, audio, dan bersifat interaktif. Hal inilah yang mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Mobile Learning Berbasis WEB pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia”.  
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Media pembelajaran berbasis web telah terbukti memberikan manfaat 

terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Olyfia Pratiwi (2019) yaitu pengembangan media pembelajaran 

biologi berbasis web pada materi evolusi. Berdasarkan uji kelayakan yang 

dilakukan terhadap media pembelajaran biologi berbasis web mendapatkan hasil 

kelayakan 96,77 dapat dikategorikan sangat layak digunakan dan kelayakan 

terhadap materi evolusi mendapatkan hasil 94,72 dengan kategori sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran pada 

materi evolusi kelas XII di SMA Negeri 1 Meulaboh. 

Kemudian penelitian oleh Siti Shaimah (2015) yaitu pengembangan media 

pembelajaran biologi web statis berbasis Adobe Dreamweaver pada materi virus 

untuk siswa SMA/MA Kelas XI. Produk media pembelajaran web statis materi 

virus berhasil dikembangakan melalui 3 tahapan awal dari model ADDIE yaitu 

Analysis, Design, Development. Kualitas produk media web statis materi virus 

secara keseluruhan menurut penilaian para ahli, peer reviewer, guru, dan siswa 

berkategori sangat baik (SB) dengan skor rata-rata 381,14 dan persentase keidealan 

91,1%.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi sistem pencernaan 

manusia dikarenakan siswa sering mengabaikan materi yang telah 

disampaikan dan tugas yang tidak dikerjakan sehingga berdampak pada 

kurangnya pemamahaman siswa pada materi tersebut 
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2. Siswa mempunyai nilai rata-rata dibawah 75 sehingga belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran biologi mobile learning 

berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia 

4. Media pembelajaran yang sudah ada disekolah belum mampu memotivasi 

minat belajar sehingga peran siswa kurang aktif dan kurang maksimal dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran   

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dengan melihat kondisi 

serta permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian ini dibatasi pada : 

1. Pengembangan media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web pada 

materi sistem pencernaan manusia. 

2. Kualitas media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web pada materi 

sistem pencernaan manusia yang memenuhi kriteria media pembelajaran 

berkualitas.  

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan desain media pembelajaran biologi mobile 

learning berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia? 

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran biologi mobile learning berbasis 

web pada materi sistem pencernaan manusia? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengembangkan desain media pembelajaran biologi mobile learning 

berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia. 

2. Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran biologi mobile learning  

berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan diantaranya adalah : 

1. Media pembelajaran biologi ini dikembangkan dengan menggunakan program 

pengembangan website Adobe Dreamweaver. 

2. Media pembelajaran yang dihasilkan memuat materi biologi yaitu materi 

sistem pencernaan manusia untuk siswa SMA/MA kelas XI. 

3. Media pembelajaran disertai dengan teks, gambar, dan video untuk 

mempermudah siswa SMA/MA kelas XI dalam memahami konsep – konsep 

sistem pencernaan manusia. 

4. Media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web pada materi sistem 

pencernaan manusia yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media 

belajar siswa secara mandiri. 

G.  Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan media pembelajaran biologi mobile learning 

berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia ini diharapkan memberi 

manfaat yaitu : 

1.  Manfaat bagi Peneliti 
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a. Mengembangkan pengetahuan Teknologi Informasi (TI) khususnya 

penggunaan aplikasi web. 

b. Dapat membuat dan mengembangkan media pembelajaran biologi mobile 

learning berbasis web yang merupakan sumbangsih peneliti dalam dunia 

pendidikan. 

2.  Manfaat bagi Siswa 

a. Dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa baik disekolah 

maupun diluar sekolah sesuai dengan tingkat kemampuan belajarnya.  

b. Memberikan motivasi belajar biologi kepada siswa dalam mempelajari 

materi sistem pencernaan manusia dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi (TI). 

3.  Manfaat bagi Guru 

a. Membantu guru dalam menjelaskan konsep sistem pencernaan manusia 

dengan memvisualisasikan materi tersebut menggunakan gabungan berbagai 

komponen yaitu visual, audio, dan bersifat interaktif. 

b. Memberikan masukan pada guru untuk memaksimalkan penggunaan 

teknologi yang tersedia misalnya dalam hal website untuk dimanfaatkan 

sebagai alternatif media pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih bervariasi, dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

4.  Manfaat bagi Sekolah 

a. Memberikan masukan dalam pengembangan media pembelajaran biologi 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran biologi 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah produk yang 

dihasilkan berupa media pembelajaran biologi mobile learning berbasis 

web. Produk media pembelajaran biologi ini dikembangkan berdasarkan 

kondisi kegiatan pembelajaran disekolah saat ini yang berupa pembelajaran 

daring atau online beserta permasalahan – permasalahan yang melingkupi. 

Sehingga harapannya media pembelajaran biologi mobile learning berbasis 

web pada materi sistem pencernaan manusia ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media belajar mandiri bagi siswa kelas XI SMA/MA  

dan juga untuk guru sebagai media bagi proses pembelajaran. 

Media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web yang 

dikembangkan akan dinilai serta diberi masukan oleh ahli media, ahli 

materi, peer reviewer dan guru biologi sesuai dengan bidang keahliannya 

serta di uji coba terbatas pada 15 siswa kelas XI SMA/MA. 

2. Batasan Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini dibatasi pada : 

a. Media pembelajaran yang dihasilkan hanya memuat materi sistem 

pencernaan manusia SMA/MA kelas XI. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

penggunaannya dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan bantuan 

smartphone, komputer, atau laptop yang terkoneksi internet. 
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c. Media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web ini dinilai oleh 1 

ahli media, 1 ahli materi, peer reviewer, dan guru biologi dan diuji coba 

terbatas pada 15 siswa SMA/MA kelas XI.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran 

biologi mobile learning berbasis web pada materi sistem pencernaan manusia 

dengan menggunakan model 4D yaitu Define, Design, Development, 

Disseminate. Namun penelitian pengembangan ini dibatasi hanya sampai 

tahap development karena keterbatasan waktu. 

2. Media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas yang Sangat Baik (SB) berdasarkan 

keseluruhan penilaian ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru biologi 

dengan skor rata-rata 121,87 dan persentase keidealan 93,7%. Respon siswa 

terhadap media pembelajaran mobile learning berbasis web memperoleh nilai 

Baik (B) dengan skor rata-rata 52,6 dan persentase keidealan 80,9%. 

Berdasarkan penilaian tersebut maka media pembelajaran biologi mobile 

learning berbasis web yang dikembangkan telah mempunyai kualitas media 

pembelajaran yang baik berdasarkan kategori penilaian ideal. 
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B. Saran 

Saran dalam rangka pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut : 

1. Produk media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web ini memiliki kategori 

kualitas yang sangat baik namun perlu adanya uji coba secara luas  dan lebih teliti untuk 

menguatkan bukti kualitas media pembelajaran yang telah disusun dan mengetahui 

pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi khususnya materi 

sistem pencernaan manusia. 

2. Media pembelajaran biologi mobile learning berbasis web ini perlu penelitian 

pengembangan lebih lanjut misalnya untuk materi selain sistem pencernaan manusia. 

Sehingga harapnnya akan muncul produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih 

baik lagi dan mampu memberikan inovasi atau pembaharuan 
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